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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kompetensi pedagogik guru dalam memahami 

karakteristik peserta didik dan membangun komunikasi efektif di kelas IV SDN Nyomplong Kota Sukabumi. 

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kemampuan inti yang wajib dimiliki guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode fenomenologi. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, sedangkan validitas data diuji melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa guru mampu melngidelntifikasi karaktelristik pelselrta didik dari aspelk fisik, moral, sosial, kultural, 

elmosional, dan intellelktual. Guru melnelrapkan stratelgi difelrelnsiasi pelmbellajaran selpelrti variasi tugas, meldia 

intelraktif, selrta aselsmeln awal untuk melnyelsuaikan meltodel pelmbellajaran. Sellain itu, guru melmbangun 

komunikasi dua arah yang elfelktif delngan melnggunakan bahasa yang sopan, mudah dipahami, selrta melnciptakan 

suasana kellas yang positif dan intelraktif. Komunikasi yang elmpatik dan pelndelkatan yang humanis melmbuat siswa 

melrasa dihargai dan lelbih telrlibat dalam prosels bellajar. Pelnellitian ini melnelgaskan bahwa kompeltelnsi peldagogik 

guru belrpelran pelnting dalam melnciptakan pelmbellajaran yang belrmakna dan melmbelntuk rellasi positif antara guru 

dan pelselrta didik. 

Kata Kunci: komunikasi efektif, kompetensi pedagogik, karakteristik siswa, pembelajaran, SDN Nyomplong 

 

ABSTRACT 

This study aimed to describe the implementation of teachers’ pedagogic competence in understanding student 

characteristics and building effective communication in grade IV of SDN Nyomplong, Sukabumi City. Pedagogic 

competence is one of the core abilities teachers must possess in delivering learning processes that align with 

students’ needs. This research employed a qualitative approach using a phenomenological method. Data were 

collected through interviews, observations, and documentation, and validated through source and method 

triangulation. The results showed that teachers were able to identify students’ characteristics in terms of physical, 

moral, social, cultural, emotional, and intellectual aspects. Teachers applied differentiated learning strategies, such 

as task variation, interactive media, and initial assessments to adjust teaching methods. Furthermore, teachers built 

two-way effective communication using polite, simple language while creating a positive and interactive 

classroom atmosphere. Empathic communication and a humanistic approach made students feel respected and 

more engaged in the learning process. This study confirms that teachers’ pedagogic competence plays a vital role 

in creating meaningful learning and establishing positive teacher-student relationships. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia pendidikan pada era modern menuntut adanya peningkatan 

kualitas proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi 

juga pada pembentukan karakter dan pengembangan potensi peserta didik secara holistik. 

Pendidikan dipandang sebagai proses strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang 

mampu berpikir kritis, berperilaku etis, serta beradaptasi dengan perubahan sosial dan 

perkembangan zaman. Dalam konteks ini, guru memiliki peran sentral sebagai aktor utama 

yang menentukan kualitas pembelajaran melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran yang efektif (Nur Ilahi, 2020). Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang berkontribusi langsung 

terhadap pembentukan sikap, nilai, dan karakter peserta didik (Sulistiani & Nursiwi Nugraheni, 

2023). Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan mereka, khususnya pada jenjang pendidikan dasar yang menjadi tahap awal 

pembentukan kepribadian dan pola belajar anak (Rasyid et al., 2024). 

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter, 

keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Guru sebagai ujung tombak dalam proses 

pembelajaran memiliki peran sentral dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

bermakna. Untuk itu, guru perlu memiliki kompetensi pedagogik yang kuat, yaitu kemampuan 

memahami peserta didik dan menyelenggarakan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan mereka (Sari et al., 2022). Kompetensi pedagogik mencakup 

kemampuan memahami karakteristik peserta didik, merancang dan melaksanakan 

pembelajaran, serta membangun komunikasi yang efektif. Selain itu, oeningkatkan kompetensi 

guru dan program pengembangan guru berkelanjutan berkaitan dengan kompetensi sosial, 

kompetensi pedagogis, dan kompetensi profesional (Rachmadtullah, et.al.,2025). 

Permasalahan yang terjadi di SDN Nyomplong Kota Sukabumi menunjukkan adanya 

tantangan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran. Hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa sebagian siswa mengalami kebosanan dan kurangnya partisipasi aktif dalam kelas. 

Metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional, komunikasi guru yang cenderung satu 

arah, serta kurangnya pemahaman terhadap karakteristik individu siswa menjadi faktor yang 

mempengaruhi rendahnya keterlibatan siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Zulhandayani, 
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Mahmud, dan Bukhari (2017), yang menunjukkan bahwa kurangnya perencanaan dan variasi 

metode mengajar menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif. 

Peserta didik yang berasal dari latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya yang 

beragam, guru dituntut untuk memiliki sensitivitas dan empati tinggi terhadap kondisi siswa 

(Henra Hia et al., 2023). Selain itu, komunikasi yang efektif antara guru dan peserta didik 

merupakan aspek penting dalam membangun kedekatan emosional dan pemahaman materi 

pembelajaran (Lestari, 2019). Guru yang mampu menyampaikan materi secara jelas, santun, 

dan sesuai dengan usia siswa dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Marsela & Supriatna, 2019). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana implementasi kompetensi 

pedagogik guru dalam memahami karakteristik peserta didik dan berkomunikasi secara efektif 

di kelas IV SDN Nyomplong Kota Sukabumi. Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi 

karena dapat memberikan gambaran nyata mengenai kualitas pembelajaran dan interaksi antara 

guru dan peserta didik di sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan profesional guru dalam membangun pendekatan 

pembelajaran yang lebih adaptif, inklusif, dan komunikatif. Belrbelda delngan pe lnellitian 

se lbellumnya yang lelbih banyak melnitikbe lratkan pada aspelk pelrelncanaan atau e lvaluasi 

pe lmbellajaran, pelnellitian ini melnghadirkan kelbaruan mellalui fokus pada dua aspelk pelnting 

kompeltelnsi peldagogik, yakni pelmahaman karaktelristik pelselrta didik se lcara holistik se lrta 

ke lmampuan komunikasi elfelktif dan elmpatik guru. De lngan delmikian, pelnellitian ini tidak hanya 

pe lnting selcara akadelmik teltapi juga relle lvan se lcara praktis bagi pelngelmbangan kualitas 

pe lndidikan dasar. 

METODOLOGI 

Jenis Penelitian dan Rancangan 

Pe lnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan meltodel felnomelnologi. 

Pe lndelkatan ini digunakan untuk melmpelrolelh pelmahaman melndalam melngelnai imple lmelntasi 

kompeltelnsi peldagogik guru dalam melmahami karaktelristik pelselrta didik dan me lmbangun 

komunikasi yang elfelktif di kellas IV. Fokus pe lnellitian be lrada pada pelngalaman langsung guru, 

siswa, dan ke llpala sellkolah dalam kontellks intellraksi pellmbelllajaran. 
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Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe lnellitian dilakukan di SDN Nyomplong, Kota Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Ke lgiatan 

pe lnellitian belrlangsung sellama bulan Januari hingga Marelt 2025. 

Subjek dan Sasaran Penelitian 

Subje lk dalam pelnellitian ini te lrdiri dari guru ke llas IV, ke lpala selkolah, dan lima orang 

siswa ke llas IV se lbagai informan pelndukung. Pe lmilihan informan dilakukan selcara purposivel 

be lrdasarkan ke ltelrlibatan langsung dalam prose ls pelmbellajaran. 

Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pelnellitian melncakup dua aspelk utama kompeltelnsi peldagogik, yaitu 

ke lmampuan guru dalam melmahami karaktelristik pelselrta didik (fisik, moral, sosial, kultural, 

e lmosional, dan intellelktual) dan keltelrampilan belrkomunikasi selcara elfelktif, elmpatik, dan 

santun dalam prosels pelmbellajaran. 

Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan adalah obselrvasi langsung di dalam kellas, 

wawancara melndalam delngan guru, siswa, dan ke lpala selkolah, selrta dokumelntasi dalam 

be lntuk catatan pelmbellajaran dan foto kelgiatan. Keltiga telknik ini dilakukan selcara triangulatif 

untuk melmpelrolelh data yang valid dan kaya makna. 

Instrumen Penelitian 

Instrumeln pelnellitian belrupa peldoman wawancara telrbuka, lelmbar obselrvasi 

partisipatif, dan catatan lapangan yang dikelmbangkan belrdasarkan indikator kompeltelnsi 

pe ldagogik dalam Pelrmelndiknas No. 16 Tahun 2007. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan selcara kualitatif mellalui prosels re lduksi data, pelnyajian data, 

dan pe lnarikan kelsimpulan. Triangulasi sumbelr dan meltode l digunakan untuk melningkatkan 

validitas telmuan. Modell intelraktif dari Mile ls dan Hubelrman digunakan untuk melngide lntifikasi 

pola-pola telmatik yang muncul dari hasil obse lrvasi dan wawancara. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kompetensi pedagogik guru dalam 

memahami karakteristik peserta didik kelas IV di SDN Nyomplong Kota Sukabumi telah 

dilakukan melalui pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan siswa. 

Guru mampuengidentifikasi karakteristik peserta didik dari aspek fisik, sosial, emosional, kultural, dan 

intelektual, yang kemudian dijadikan dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih 

adaptif. Temuan ini menguatkan pandangan Sari et al. (2022) yang menegaskan bahwa 

pemahaman terhadap latar belakang dan karakteristik peserta didik merupakan prasyarat utama 

dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting terhadap praktik pembelajaran di 

sekolah dasar, khususnya dalam penguatan peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Implementasi kompetensi pedagogik yang ditunjukkan guru kelas 

IV SDN Nyomplong Kota Sukabumi memperlihatkan bahwa pemahaman karakteristik peserta 

didik tidak hanya berdampak pada efektivitas penyampaian materi, tetapi juga berkontribusi 

terhadap terciptanya iklim kelas yang inklusif dan responsif. Ketika guru mampu 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kondisi fisik, emosional, dan intelektual siswa, proses belajar 

menjadi lebih bermakna dan relevan dengan kebutuhan nyata peserta didik. Hal ini menegaskan 

bahwa kompetensi pedagogik merupakan prasyarat utama dalam mengoptimalkan kualitas 

pembelajaran di jenjang pendidikan dasar. 

Penerapan strategi pembelajaran diferensiatif, seperti variasi tugas dan penggunaan 

media pembelajaran yang menarik,nunjukan guru tidak lagi memposisikan peserta didik sebagai subjek 

pasif, melainkan sebagai individu dengan kebutuhan belajar yang beragam. Hal ini sejalan 

dengan konsep kompetensi pedagogik guru abad ke-21 yang menuntut kemampuan adaptasi 

terhadap karakteristik generasi peserta didik yang dinamis (Ofita, 2023). Dengan demikian, 

temuan penelitian ini menegaskan bahwa penguasaan kompetensi pedagogik berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. 

Pada SDN Nyomplong Kota Sukabumi, keberhasilan guru dalam membangun 

komunikasi dua arah yang empatik dan humanis menunjukkan adanya kesadaran pedagogik 

terhadap pentingnya relasi interpersonal dalam proses pembelajaran. Karakteristik siswa 

sekolah dasar yang berada pada fase perkembangan sosial dan emosional yang dinamis 

menuntut pendekatan komunikasi yang tidak bersifat otoriter maupun satu arah. Temuan 

penelitian ini memperlihatkan bahwa komunikasi yang santun, terbuka, dan disesuaikan 
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dengan bahasa perkembangan anak mampu meningkatkan rasa aman psikologis serta 

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, komunikasi efektif berperan 

sebagai jembatan antara pemahaman karakteristik peserta didik dan keberhasilan implementasi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Selain pemahaman karakteristik peserta didik, penelitian ini juga menemukan bahwa 

komunikasi efektif menjadi elemen penting dalam implementasi kompetensi pedagogik guru. 

Guru membangun komunikasi dua arah yang empatik, santun, dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. Komunikasi yang humanis tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai media pembentukan relasi positif antara guru 

dan peserta didik. Temuan ini sejalan dengan Marsela dan Supriatna (2019) yang menyatakan 

bahwa komunikasi yang jelas dan empatik mampu meningkatkan motivasi serta kenyamanan 

belajar siswa. 

Temuan penelitian ini perlu dipahami dalam batasan konteks penelitian yang bersifat 

kualitatif dan terfokus pada satu satuan pendidikan. Implementasi kompetensi pedagogik guru 

yang optimal sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini sangat dipengaruhi oleh latar 

belakang guru, budaya sekolah, serta karakteristik peserta didik di SDN Nyomplong. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas, 

melainkan sebagai gambaran kontekstual yang dapat menjadi referensi dan bahan refleksi bagi 

praktik pembelajaran di sekolah dasar dengan karakteristik yang serupa. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memperkuat temuan Henra Hia et al. (2023) yang 

menekankan bahwa kompetensi pedagogik guru berperan penting dalam menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif dan partisipatif. Ketika guru mampu memahami karakteristik 

peserta didik dan mengomunikasikan pembelajaran secara efektif, siswa cenderung 

menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi, rasa aman psikologis, serta kepercayaan diri dalam 

proses belajar. Oleh karena itu, kompetensi pedagogik tidak hanya berdampak pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada perkembangan sosial dan emosional peserta didik serta kegiatan 

lanjutan misalnya kepala sekolah perlu mengelola kurikulum dan menyiapkan peraturan yang 

mengatur ketersediaan infrastruktur literasi digital di SD yang melibatkan guru secara langsung 

(Aliyyah, et.al., 2025). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kompetensi pedagogik guru di 

SDN Nyomplong Kota Sukabumi telah berjalan selaras dengan kerangka teoretis dan hasil 
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penelitian sebelumnya. Temuan ini menegaskan bahwa pemahaman karakteristik peserta didik 

dan komunikasi efektif merupakan dua pilar utama dalam mewujudkan pembelajaran yang 

bermakna pada jenjang pendidikan dasar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi kompetensi pedagogik guru dalam memahami karakteristik peserta didik 

dan membangun komunikasi yang efektif di kelas IV SDN Nyomplong Kota Sukabumi telah 

dilaksanakan secara cukup optimal dan kontekstual. Guru menunjukkan kemampuan dalam 

mengidentifikasi karakteristik peserta didik secara mendalam, mencakup aspek fisik, moral, 

sosial, kultural, emosional, dan intelektual, yang kemudian menjadi dasar dalam merancang 

dan melaksanakan pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa.  

Pemahaman tersebut diwujudkan melalui penerapan strategi pembelajaran yang 

bervariasi, penggunaan media yang relevan, serta pendekatan diferensiatif yang 

memungkinkan setiap peserta didik memperoleh kesempatan belajar sesuai dengan 

kemampuan dan karakteristiknya. Selain itu, kompetensi pedagogik guru juga tercermin dalam 

kemampuan membangun komunikasi dua arah yang empatik, santun, dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik, sehingga menciptakan suasana belajar yang kondusif, partisipatif, 

dan ramah anak.  

Komunikasi yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, 

tetapi juga berperan dalam membangun relasi positif antara guru dan peserta didik, 

meningkatkan keterlibatan siswa, serta menumbuhkan rasa aman dan percaya diri dalam proses 

pembelajaran. Maka, penelitian ini menegaskan bahwa kompetensi pedagogik guru memiliki 

peran strategis dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna pada jenjang pendidikan 

dasar, serta berkontribusi terhadap pengembangan kualitas proses belajar mengajar secara 

berkelanjutan. 

Rekomendasi 

Pe lnellitian ini melrelkomelndasikan agar guru te lrus melngelmbangkan kompeltelnsi 

pe ldagogik me llalui pellatihan dan relflelksi praktik melngajar selcara belrkala. Bagi pe lnelliti 

se llanjutnya, disarankan untuk melngkaji aspe lk lain dari kompeltelnsi guru atau me lmpelrluas 

objelk pelnellitian kel selkolah delngan latar sosial yang belrbelda, agar dipelrolelh gambaran yang 

lelbih melnyelluruh melngelnai praktik peldagogik di belrbagai kontelks pelndidikan dasar. 
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